Khutbah ldul Fitri 1444H

(Khutbah Pertama)

e a’/ P P ? 2 @ g 2507 R P 3 L N o _ - o X P <93 a- % TeL - T4
55 5 A A ealds 36 Y] S8 Y AV VLAY 8355 O piag 8358 Sy shE S

-

asd g BT 08T 09 4)Y 0

}W\:\f(;:y\;l\.dc\ &':)E‘E“ljw\)jﬂw&\)bfj ijwjbv\&ij}eju\ C})jg&{.\i&“
\:\é«ﬂjzﬁé\:ﬂY3bjim3}\4\ f/he"\x&ﬁu\)@u\'\@ 4\3&@0\)0

il g B plasb A3 s 4Ty dle o5 28 b J6 Ly ey Jo ol 525
.&?&@,/&dﬁ»wﬁ&c) .SLK«\J “s G

B - Osahas 15 V) 5 U el B A1 il 1 4 BN G s 40 8

Ma’asyiral Muslimin Jama'ah Idul Fitri Yang berbahagia

Hari ini hari yang mulia, hari yang penuh berkah. Kita bersyukur masih diberikan kesempatan
oleh Allah Swt, sehingga ikut merasakan kemuliaannya.

Sejak tadi malam di mana-mana dikumandangkan Takbir, Tasbih, Tahmid dan Tahlil sebagai
ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT setelah menjalankan Ibadah Puasa Ramadhan
selama satu bulan penuh. Hal ini sebagaimana diajarkan oleh Allah SWT:
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Tafsirnya: “Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur ”
(QS. Al-Bagarah: 185)

Takbir adalah pengakuan atas kebesaran dan keagungan Allah SWT. Di dalam Takbir harus
kita sadari, bahwa selain Allah SAW semuanya kecil, kita semua kecil dihadapan Allah. Segala
pangkat, jabatan, kedudukan, kekayaan, serta kelebihan-kelebihan lain, semuanya kecil.
Karena semua yang melekat pada kita adalah dari Allah. Jika Allah berkehendak untuk
mengambilnya semua akan hilang dalam sekejap.

Karena itulah tidak patut rasanya untuk kita bangga-banggakan, lebih-lebih kita menjadi
Sombong, Ujub, Takabbur, merasa besar dengan semua kelebihan itu.

Kalimat Takbir diiring Tasbih, dan Tahlil. Tasbih lafadh “Subhaanallah” yang artinya Maha Suci
Allah. Allah maha Suci dari segala sifat-sifat lemah, cacat, dan kurang. Sementara Tahlil kita
ulang-ulang untuk memperkokoh keimanan dan ketauhidan kita. Kalimat tahlil “laailaaha illa
Allah” tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah, hanya kepada-Nya kita beribadah,
hanya kepada-Nya kita bergantung, hanya kepada-Nya kita meminta pertolongan dan
perlindungan. Karena itulah kita ikrarkan selalu “

Tafsirnya: “Hanya kepada Engkaulah (Ya Allah) kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.”

Lalu kita mengucapkan Tahmid, sebagai pujian untuk Allah yang mempunyai sifat Al-Rahman
yang tidak pernah pilih kasih kepada seluruh hamba-Nya dan ungkapan syukur atas semua
nikmat yang diberikan oleh Allah pada kita yang banyak sekali sehingga sering kali tidak kita
sadari.
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Hari ini kita benar-benar berpisah dengan Ramadhan, tentu bagi orang-orang yang beriman,
tidak ada perpisahan yang lebih mengharukan dari pada perpisahan dengan Ramadhan.
Alhamdulillah kita semua telah menyelesaikan Ibadah Ramadhan sebulan penuh, mudah-
mudahan amal yang kita kerjakan diterima oleh Allah SWT.

Ramadhan adalah bulan yang istimewa, bulan yang penuh berkah. Bulan yang didalamnya
tersedia segala fasilitas khusus, yang kesemuanya bermuara untuk memotivasi manusia agar
menjadi manusia yang bertagwa manusia yang mulia .



Manusia pada dasarnya tercipta sebagai makhluk yang dimulyakan oleh Allah. Di dalam Al-
Qur’an Allah menyatakan:
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Tafsirnya : “ Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam “. (QS. Al-Isra’: 70)

Namun seiring dengan perjalanan waktu, kemulyaan itu lambat-laun sirna, terkikis oleh dosa-
dosa yang diperbuat manusia. Dosa akibat perilakunya yang terdorong oleh hawa nafsu
sehingga melanggar ketentuan Syari’at Allah .

Hawa nafsu sering kali menggiring manusia untuk berbuat melampaui batas, mengambil hak
orang lain yang bukan haknya, berbuat mendzolimi orang lain, bahkan mendzolimi diri sendiri,
menyalahgunakan amanah, merusak lingkungan hidup dan menerjang larangan Allah dan
Rasul-Nya .

Hawa nafsu sering kali juga melahirkan akhlak tercela seperti Iri, Dengki atau Hasud,
Namimah, Sombong, Egois, merasa paling benar, dan paling berjasa, mudah tersinggung, dan
berat memaafkan orang lain. Bahkan hawa nafsu bisa mengotori kualitas ibadah kita karena
diselimuti sifat Riya’, Ujub, merasa paling baik dan meremehkan orang lain .

Sifat dengki sering kali menjadi pangkal dari akhlak buruk lainnya. Karena didorong oleh
dengki, seseorang memfitnah orang lain, membuat kebohongan dengan mengarang cerita
palsu untuk menjatuhkan orang lain .

Karena sifat dengki pula seseorang kehilangan sikap obyektifnya, sehingga tidak mampu
memberikan apresiasi atas keberhasilan orang lain.

Karena dengki pula seseorang gagal mengambil hikmah dan pelajaran dari orang lain, padalah
Rasulullah SAW telah menyampaikan:
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Artinya : "Adapun hikmah itu barang hilangnya orang iman di mana dia menjumpai maka
orang iman yang lebih berhak atas kalimat tersebut.”

Penyakit dengki dapat menjangkiti siapa saja, orang biasa, atau orang berkedudukan, bahkan
yang menyandang kedudukan sebagai tokoh pun bisa dihinggapi penyakit dengki. Maka
Rasulullah Saw mengingatkan:

sl 301 BB S ol (Kb dasd 6 dasdis $6)

Artinya : “ Jauhilah hasad (dengki), karena hasad dapat memakan kabaikan seperti api
memakan kayu bakar.”

Maasyiral muslimin Rahimakumullah



Hawa nafsu ini yang tidak terkendali dan yang selalu dituruti dapat menjatuhkan martabat
manusia ke tempat yang paling hina, Allah berfirman :

alars Jant aayy &
Tafsirnya : “ Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka),”

Bahkan di ayat lain Allah menyebut lebih hina dari binatang:
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Tafsirnya: “ Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka
itulah orang-orang yang lalai “. (QS. al-A’raf: 179)

Memang manusia yang telah dikendalikan oleh hawa nafsunya bisa lebih ganas dari binatang
buas sekalipun. Tidak ada binatang buas yang tega membunuh anaknya sendiri, tapi sekarang
sering kita membaca berita, seorang ibu membuang bayinya sendiri ke tempat sampah,
naudzubillahi min dzalik.
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Kaum Muslimin rahimakumullah

Allah telah menfasilitasi manusia satu bulan penuh yakni bulan Ramadhan dengan segala
keistimewaannya agar manusia terdorong untuk melakukan pembersihan diri, menundukkan
hawa nafsu, memotong kehendak hawa nafsu sehingga menjadi bersih kembali dan
memperoleh predikat manusia yang bertagwa. Tujuan puasa adalah “la’allkum tattaquun”
supaya kalian bertagwa. Dan tagwa lah yang mampu mempertahankan status kita sebagai
makhluq yang mulia dalam arti seutuhnya. Sesuai dengan firman Allah:

Tafsirnya: “ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
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yang paling bertakwa di antara kamu “. (QS. Al-Hujurat: 13)

Di bulan Ramadhan manusia dilatih untuk tidak berdusta. Tidak ada gunanya puasa jika
seseorang masih berdusta. Rasulullah bersabda:
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Maksudnya: “ Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta, perbuatan dusta, maka
Allah tidak butuh dia meninggalkan makanan dan minumannya.”

Manusia dilatih untuk menjadi orang jujur karena jujur adalah pangkal kebaikan. Sebaliknya
kita dilatih untuk tidak berdusta, karena dusta adalah pangkal keburukan. Banyak
kejahahatan yang ada saat ini modusnya adalah dusta. Orang hasud, bisa menjadi-jadi jika



sudah berani berdusta. Sehingga menfitnah dan mengadu domba. Korupsi itu modusnya juga
dusta yang diwujudkan dalam bentuk memalsu data.

Kaum Muslimin rahimakumullah

Betapa besar manfaat bulan Ramadhan bagi umat manusia, karena itu pantas sekali bagi
orang-orang yang beriman, Ramadhan adalah bulan yang selalu ditunggu-tunggu
kehadirannya. Bahkan sabda Rasulullah Saw menyatakan:
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Maksudnya: “ Andai manusia mengetahui kebaikan-kebaikan yang dikandung di bulan
Ramadhan ini, niscaya mereka akan selalu berharap agar sepanjang tahun menjadi
Ramadhan semua .”

Kini kita telah berada di hari Idul Fitri, yang bermakna hari raya fitrah. Idul fitri juga bermakna
kembali kepada fitrah, yakni kembalinya orang-orang yang berhasil menjalani pembersihan
diri di bulan Ramadhan kepada fitrahnya yakni makhlug yang mulia. Karena itulah orang-
orang yang berhasil melakukan pembersihan diri ini disebut al-aaiduun (orang-orang yang
kembali ke fitrah) dan juga al-faaizuun (orang-orang yang beruntung atau orang-orang yang
memperoleh kemenangan). Sehingga kita sering mengatakan min al-aaidiin al faaiziin.

Pasca bulan Ramadhan yang harus kita lakukan adalah melestarikan nilai-nilai Ramadhan.
Melestarikan nilai-nilai Ramadhan artinya memelihara ketaqwaan kita, yang tercermin dalam
kehidupan kita sehari-hari.

Intinya adalah istigamah memelihara akhlak terpuji, seperti jujur, sabar, tawakkal, empati,
ikhlash, dan peduli. Yang semuanya telah diajarkan untuk kita selama Ramadhan. Hal yang
tidak kalah penting adalah disiplin dalam mengelola waktu. Dibulan puasa kita selalu disipin
dalam berbuka dan makan sahur. Aktivitas kita selalu rutin dan tertib. Nah, ini yang perlu
diteruskan .

Kedua, menjaga amal kita yang sudah mulai dibiasakan di bulan Ramadhan, seperti shalat
berjama’ah dan bangun malam. Bangun malam yang biasa kita lakukan untuk makan sahur,
pasca Ramadhan kita bangun malam untuk bertahajjut.
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah, di dalam kehidupan harian kita patut disadari, bahwa
saat ini kita berada di suatu zaman yang sering kita namai dengan era global, juga era milenial.
Jaman seperti ini juga disebut dengan zaman kontemporer. Zaman saat ini. Suka atau tidak
suka, keadaan memaksa siapapun untuk masuk di dalamnya .



Dalam kancah global hal yang tidak bisa dihindari adalah pertarungan kepentingan, yang
termasuk di dalamnya pertarungan antara yang haq dan yang batil. Pertarungan antara
kebenaran dengan hawa nafsu dan intrik-intrik.

Yang perlu diwaspadai, era global menjadi sarana penyebaran faham dan ideologi yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Faham liberal atau faham kebebasan memasuki bebagai
aspek. Sehingga menimbulkan perkara yang diharamkan dalam ajaran Islam.

Liberalisasi sosial budaya yang melahirkan kebebasan berekspresi tanpa batasan memicu
pergeseran nilai dan dekadensi moral. Pornografi, seks bebas dan penggunaan minuman
keras serta obat terlarang menjadi trend baru. Pornografi kendati undang-undangnya telah
disahkan di negara kita, kenyataannya masih jauh dari mampu untuk membendung betapa
derasnya arus penyebaran pornografi. Efeknya, seks bebas dan prostitusi menemukan bentuk
baru dengan model prostitusi menggunakan jalur online. Maka kita harus waspada jangan
sampai keluarga kita, putra-putra kita terjebak dengan bahaya khusunya narkoba, pornografi
dan seks bebas ini .

Oleh sebab itu, awasi putra-putri kita. Jangan biarkan mengakses pornografi yang bisa saja
dengan mudah dilihat dengan menggunakan hand phone berteknologi android. Karena itu,
orang tua jangan bangga dulu ketika bisa membelikan hand phone yang mahal pada putra-
putrinya. Itu semua bisa menjadi bencana.

Yang lebih berbahaya lagi liberalisasi agama melahirkan berbagai tafsiran bebas terhadap
agama khususnya Islam. Yang lebih menghawatirkan lagi, ternyata pengaruh liberalisasi
agama sampai pada mempengaruhi cara memahami Islam. Belajar Islam yang semestinya
menjadi pondasi malah dirusak dengan model liberal. Akibatnya, pendidikan Islam yang
semestinya menghasilkan manusia-manusia yang beriman dan bertaqwa, tetapi yang terjadi
malah menciptakan orang-orang yang ragu pada ajaran agama. Rasululah Saw dalam
sabdanya:
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Maksudnya: “ Barang siapa yang bertambah ilmunya namun tidak bertambah petunjuknya
maka tidak bertambah dari sisi Allah kecuali jauhnya “. (HR. Al-Dailami)

Menghadapi berbagai tantangan ini tidak ada cara lain kecuali dengan memperteguh
keimanan dan ketagwaan melalui penguatan ilmu dan amal yang benar. Pesan Allah Swt
dalam Al-Qur’an:
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Tafsirnya: “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
“.(QS. Al-Tahrim: 6)



Para orang tua, ibubapa perlu waspada terhadap putra-putrinya jangan sampai terjebak oleh
arus budaya yang merosak yang membonceng arus global yang tidak sehat ini, seperti
pergaulan bebas, narkoba, dan sebagainya. Para orang tua perlu tahu dan memilihkan
pendidikan yang baik pada putra-putrinya jangan sampai terpedaya oleh paham dan
pemikiran yang sesat. Waspada dan hati-hati, menjadi kata kunci.

Akhirnya, semoga Allah Swt selalu membimbing kita, untuk bisa memelihara semangat bulan
suci Ramadhan 1445H di hari-hari kita yang akan datang sebagai modal agar tidak tergerus
oleh arus perubahan yang merusak. Dan tetap istigamah dijalan yang benar.
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(Khutbah Kedua)
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